
NASKAH PUBLIKASI

PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL)

UNTUK MENINGKATKAN AKTIVITAS BELAJAR IPA

SISWA KELAS VI SD NEGERI PANJUNAN 02

TAHUN 2014/ 2015

Disusun untuk Memenuhi Persyaratan

Guna Mencapai Derajat Sarjana S-1

PSKGJ PGSD UMS

DIAJUKAN OLEH:

DESVIAN HALIM ILON WICAKSONO

A54E111071

FKIP PGSD PSKGJ

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA

2014



Surat Persetujuan Artikel Publikasi Ilmiah

Yang bertanda tangan dibawah ini pembimbing skripsi/ tugas akhir:

Nama : Drs. Mulyadi Sk.M.Pd

NIP/ NIK :

Telah membaca dan mencermati naskah artikel publikasi ilmiah, yang merupakan

ringkasan skripsi/ tugas akhir dari mahasiswa:

Nama : Suminah

NIM : A54E111047

Jurusan : PSKGJ PGSD

Judul Skripsi :.. PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR IPA DENGAN

MODEL PEMBELAJARAN INQUIRY PADA SISWA KELAS

III SDN PASUCEN 02

Naskah artikel tersebut, layak dan dapat disetujui untuk dipublikasikan. Demikian

persetujuan ini dibuat, semoga dapat digunakan seperlunya.

Surakarta,

Pembimbing,

Drs. MULYADI Sk.M.Pd

NIK 191

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Alamat: Jln.A.Yani Trombol Pos I Pabelan Kartasura–Surakarta 57102 Telp.0271

717417 psw 330 Fax. 0271-715448

Desian Halim Ilon Wicaksono

A54E111071



PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL)

UNTUK MENINGKATKAN AKTIVITAS BELAJAR IPA

SISWA KELAS VI SD NEGERI PANJUNAN 02

TAHUN 2014/ 2015

Desvian Halim Ilon Wicaksono, A54E111071, Pendidikan Guru Sekolah Dasar,

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, UniversitasMuhammadiyah Surakarta,

2014, xiii + 151 halaman (termasuk lampiran)

ABSTRAK

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk
meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran IPA melalui penerapan
model Problem Based Learning (PBL).

Model PBL adalah cara penyajian pelajaran di mana siswa melakukan
penyelidikan dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang
dipelajari. Proses pembelajaran dilakukan dengan penyelidikan, di mana siswa
membuktikan sendiri teori yang dipelajari. Hipotesis tindakan yang diajukan
adalah penerapan model PBL dapat meningkatkan aktivitas belajar IPA siswa
kelas VI SD Negeri Panjunan 02 Pati.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan dua siklus, tiap siklus
melalui 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek
penelitian adalah peneliti sebagai guru dan siswa kelas VI. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik
analisis data menggunakan kualitatif.

Hasil penelitian terdapat peningkatan aktivitas belajar pada materi
perkembangbiakan tumbuhan dan hewan cukup signifikan antar kondisi awal
(41,6%), siklus I (56,5%), dan siklus II (80,8%). Peningkatan aktivitas belajar
juga didukung dengan peningkatan pengelolaan pembelajaran guru melalui
penerapan model PBL mengalami peningkatan dari skor rata-rata siklus I 73,88%
(baik) menjadi 90,15% (sangat baik pada siklus II.

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa penerapan model PBL dapat meningkatkan aktivitas belajar
IPA siswa kelas VI SD Negeri Panjunan 02. Adapun saran yang diberikan yaitu
guru hendaknya menerapkan model PBL pada mata pelajaran IPA dengan
berbantuan meida video pembelajaran.

Kata Kunci: Model Problem Based Learning (PBL), Aktivitas Belajar IPA



PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran IPA yang berlangsung di SD Negeri Panjunan 02

cenderung menempatkan guru sebagai sumber belajar. Cara belajar guru lebih

banyak menggunakan metode ceramah tampa melibatkan aktivitas siswa

secara langsung, sehingga menjadikan mereka kurang memperhatikan

penjelasan guru. Pembelajaran berlangsung dengan pemberian penjelasan

materi secara ceramah dan diakhiri dengan mengajarkan latihan soal yang ada

pada bahan ajar, sehingga menjadikan siswa menjadi pasif, kurang dapat

mengungkapkan gagasan yang dimiliki, dan mengakibatkan aktivitas belajar

siswa rendah.

Rendahnya aktivitas siswa pada mata pelajaran IPA disebebabkan oleh:

guru belum menggunakan media pembelajaran, guru masih menggunakan

metode ceramah dan model pembelajaran konvensional, sarana prasarana yang

tidak memadai (tidak banyak alat peraga IPA), dan aktivitas belajar siswa

rendah. Kenyataan tersebut mengakibatkan siswa menjadi sulit berkonsentrasi,

cepat bosan, tidak aktif, dan aktivitas belajar rendah.

Pembelajaran bukan hanya mengingat suatu pengetahuan tetapi juga

menjelaskan bagaimana suatu pengetahuan itu diperoleh. Siswa dapat

mengalami sendiri proses penemuan konsep dalam memecahkan

permasalahan yang dihadapi. Belajar konsep merupakan hal penting dalam

mata pelajaran IPA. Belajar penemuan konsep menuntut siswa mengalaminya

sendiri sehingga pengetahuan yang dimiliki siswa lebih tertanam kuat dalam

pikiran siswa sehingga tidak cepat lupa dalam ingatan siswa. Salah satu

alternatif model pembelajaran yang mampu mengaktifkan siswa baik secara

aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik yaitu model Problem Based

Learning (PBL).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dibuat rumusan masalah sebagai

berikut: Apakah penerapan model Problem Based Learning (PBL) dapat



meningkatkan aktivitas belajar IPA siswa di kelas VI SD Negeri Panjunan 02

Pati?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dirumuskan tujuan penelitian

sebagai berikut: mengetahui peningkatan aktivitas belajar IPA siswa dengan

diterapkannya model Problem Based Learning (PBL) di kelas VI SD Negeri

Panjunan 02 Pati.

D. Manfaat Penelitian

Secara teoritis penelitian ini dapat menambah pengembangan/ kajian

rekan-rekan seprofesi dalam penerapan model Problem Based Learning (PBL)

untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa mata pelajaran IPA terutama

materi perkembangbiakan tumbuhan dan hewan.

KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS PENDIDIKAN

A. Kajian Teori

1. Model Problem Based Learning (PBL)

Solihin (2010: 129) menyatakan model PBL yaitu “ pembelajaran

yang melatih dan mengembangkan kemampuan untuk menyelesaikan

masalah yang berorientasi pada masalah otentik dari kehidupan aktual

siswa, untuk merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kondisi

yang harus dipelihara adalah suasana kondusif, terbuka, negosiasi,

demokratis, suasana nyaman dan menyenangkan”.

2. Aktivitas Belajar

Menurut Aqib (2013: 66), belajar merupakan proses dari

perkembangan hidup manusia. Dengan belajar, manusia melakukan

perubahan-perubahan kualitatif individu sehingga tingkah lakunya

berkembang. Semua aktifitas dan prestasi hidup tidak lain adalah hasil dari

belajar. Belajar adalah suatu proses, dan bukan suatu hasil. Karena itu,

belajar berlangsung secara aktif dan integrativ dengan menggunakan

berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai suatu tujuan.

Menurut Hamalik (2011: 179), aktivitas belajar dapat

didefinisikan sebagai aktivitas yang diberikan pada pembelajaran dalam



situasi belajar-mengajar. Aktivitas belajar ini didesain agar

memungkinkan siswa memeroleh muatan yang ditentukan, sehingga

berbagai tujuan yang ditetapkan, terutama maksud dan tujuan kurikulum

dapat tercapai.

B. Penelitian yang Relevan

Pemecahan masalah pembelajaran IPA melalui penerapan model Problem

Based Learning (PBL) sebelumnya juga pernah dilakukan oleh banyak

peneliti. Pertama penelitian yang dilakukan oleh Pangestuningsih (2013)

dengan judul penelitian “Penerapan Model Problem Based Learning sebagai

Upaya Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran

IPA Kelas IV SDN Balas Klumprik Surabaya” materi gaya (dorongan dan

tarikan) dapat mengubah gerak dan/ atau bentuk suatu benda. Kedua

penelitian yang dilakukan oleh Perwita (2013) dengan judul penelitian

“Penerapan Model Problem Based Learning untuk Meningkatkan Hasil

Belajar IPA untuk Siswa Sekolah Dasar” materi perpindahan energi listrik.

Ketiga penelitian yang dilakukan oleh Prasetyoningsih (2013) dengan judul

penelitian “Penerapan Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah untuk

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Mata Pelajaran

IPA SD” materi sifat-sifat cahaya.

C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan uraian pada kajian pustaka, penelitian yang relevan, dan

kerangka berfikir di atas, maka hipotesis tindakan penelitian ini adalah dengan

penerapan model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan

aktivitas belajar IPA siswa di kelas VI SD Negeri Panjunan 02 Pati

METODE PENELITIAN

A. Setting Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan pada semester I tahun

pelajaran 2014/ 2015 di kelas VI SD Negeri Panjunan 02 kecamatan Pati

kabupaten Pati

B. Subyek Penelitian



Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI SD Negeri Panjunan 02,

sebagai subjek penerima tindakan dan guru peneliti sebagai subjek pelaksana

tindakan.

C. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Penelitian

Tindakan Kelas (PTK). Tujuan dari penelitian tindakan kelas yaitu untuk

perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran dalam proses belajar

mengajar.

D. Data dan Sumber Data

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini ada dua jenis, yaitu

sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer pada

penelitian ini adalah aktivitas belajar IPA setiap siklus, hasil observasi

keterampilan guru saat melaksanakan pembelajaran yang diperoleh secara

sistematik selama penelitian pada pelaksanaan tiap pertemuan setiap siklus,

serta hasil observasi aktivitas belajar IPA peserta didik yang diperoleh secara

sistematik selama penelitian pada pelaksanaan tiap pertemuan setiap siklus di

kelas VI SD Negeri Panjunan 02 dengan menggunakan model pembelajaran

Problem Based Learning. Sumber data sekunder pada penelitian ini adalah

dokumen berupa nama peserta didik kelas VI SD Negeri Panjunan 02 tahun

pelajaran 2013/2014.

E. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi,

wawancara, dan dokumentasi

F. Teknik Validasi Data

Agar data yang diperoleh lebih valid, maka peneliti menggunakan teknik

triagulasi sumber. Triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data dari

sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama

G. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan penelitian ini dengan adanya peningkatan aktivitas

dalam pembelajaran materi “Mengidentifikasi Cara Perkembangbiakan

Tumbuhan dan Hewan” setelah diterapkan dalam model Problem Based



Learning adalah aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA menggunakan model

Problem Based Learning mampu mencapai rata-rata 61-80% dengan minimal

kategori baik

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Pra Siklus

Observasi awal yang dilakukan di kelas VI SD Negeri Panjunan 02,

peneliti berhasil menemukan beberapa permasalahan yang terjadi di dalam

proses pembelajaran. Proses pembelajaran IPA di kelas VI cenderung bersifat

konvensional yang berpusat pada guru. Guru masih banyak menggunakan

metode ceramah sehingga kurang memaksimalkan aktivitas siswa. Kegiatan

pembelajaran siswa terlihat tidak serius, ramai sendiri, berbicara dengan

teman, dan melakukan aktivitas lain yang tidak ada hubungannya dengan

pembelajaran. Sebagian siswa yang lain hanya terdiam mendengarkan guru

yang menerangkan materi pelajaran, tidak ada yang bertanya walaupun

sebenarnya mereka kurang memahami materi pembelajaran yang disampaikan

guru.

B. Deskripsi Penelitian Siklus

1. Siklus I

Penelitian siklus I ini dilaksanakan dalam dua kali pertemuan,

pertemuan pertama dilaksanakan pada hari senin tanggal 29 September

2014 dan pertemuan kedua dilaksanakan pada hari selasa tanggal  30

September 2014. Penelitian siklus I ini dilaksanakan di kelas VI SD

Negeri Panjunan 02 kecamatan Pati kabupaten Pati. Pelaksanaan masing-

masing pertemuan terdiri dari 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Pada siklus I

meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi pada akhir

siklus. Aktivitas belajar siswa pada siklus I pertemuan 1 meningkat

dibandingkan  dengan aktivitas belajar siswa pada pra siklus. Hasil

observasi aktivitas belajar siswa pada siklus I pertemuan 1 sebesar 50,2%

termasuk dalam kategori aktivitas cukup baik. Aktivitas belajar siswa pada

siklus I pertemuan 2 meningkat dibandingkan  dengan aktivitas belajar



siswa pada pertemuan 1. Hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus

I pertemuan 2 sebesar 62,8% termasuk dalam kategori aktivitas baik.

2. Siklus II

Penelitian siklus II ini dilaksanakan dalam dua kali pertemuan,

pertemuan pertama dilaksanakan pada hari senin tanggal 6 Oktober 2014

dan pertemuan kedua dilaksanakan pada hari selasa tanggal 7 Oktober

2014. Pelaksanaan masing-masing pertemuan terdiri dari 2 jam pelajaran (

2 x 35 menit). Pada siklus II meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi,

dan refleksi pada akhir siklus. Aktivitas belajar siswa pada siklus II

pertemuan 3 meningkat dibandingkan  dengan aktivitas belajar siswa pada

siklus II pertemuan 2. Hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus II

pertemuan 3 sebesar 74,5% termasuk dalam kategori aktivitas baik.

Aktivitas belajar siswa pada siklus II pertemuan 4 meningkat

dibandingkan  dengan aktivitas belajar siswa pada siklus II pertemuan 3.

Hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus II pertemuan 4 sebesar

87% termasuk dalam kategori aktivitas baik.

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan Penelitian Tindakan Kelas yang telah dilakukan pada

pembelajaran IPA materi perubahan perkembangbiakan tumbuhan dan hewan

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) di kelas VI SD Negeri

Panjunan 02 dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Meningkatkan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran IPA. Hal ini

terbukti dengan adanya peningkatan skor aktivitas belajar siswa mulai dari

pra siklus sampai pada siklus II. Skor pra siklus sebesar 41,6% termasuk

kategori cukup baik. Siklus I mencapai prosentase skor sebesar 56,5%

termasuk kategori cukup baik. Siklus II mencapai prosentase skor sebesar

80,8% termasuk dalam kategori sangat baik.

2. Meningkatkan aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran IPA dengan

skor pada siklus I adalah 73,88% meningkat menjadi 90,15% pada siklus

II dari kriteria baik menjadi sangat baik.



B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang dikemukakan di atas, maka dapat

diketahui bahwa dengan penerapan model Problem Based Learning dapat

meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA. Implikasi PTK

ini adalah:

1. Implikasi Teoritis

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model Problem Based Learning

dapat meningkatkan aktivitas belajar IPA siswa kelas VI SD Negeri

Panjunan 02. Hal ini menunjukkan secara teoritis hasil penelitian ini dapat

digunakan sebagai salah satu acuan untuk memilih model pembelajaran

dalam upaya meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran

IPA.

2. Implikasi Praktis

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, model Problem

Based Learning efektif diterapkan untuk meningkatkan aktivitas belajar

siswa, maka secara praktis diharapkan dengan penerapan model Problem

Based Learning di dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan

aktivitas belajar siswa.

C. Saran

Hasil dari penelitian ini memberikan hal yang positif terhadap peningkatan

hasil belajar IPA siswa. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan maka ada

beberapa saran khususnya bagi pengajar yang terkait dalam pendidikan.

Saran-saran yang diharapkan sebagai berikut.

1. Bagi Guru

a. Diharapkan pembelajaran melalui penerapan model Problem Based

Learning (PBL) dapat dijadikan salah satu alternatif model pembelajaran

yang dapat diterapkan oleh guru dalam meningkatkan aktivitas belajar IPA

siswa yang lebih baik.

b. Guru hendaknya menerapkan model Problem Based Learning (PBL) pada

mata pelajaran IPA dengan berbantuan media video pembelajaran yang

berkaitan dengan materi permasalahan di sekitar lingkungan siswa.



c. Untuk materi yang bersifat penyelidikan atau menggunakan alat peraga

hendaknya guru dapat mengemas pembelajaran semenarik mungkin agar

siswa tidak merasa bosan dan senang dengan pembelajaran yang diberikan

guru.

d. Pada saat proses penyelidikan dan diskusi kelompok berlangsung guru

hendaknya memberikan bimbingan yang merata pada setiap kelompok

agar memperoleh hasil yang maksimal.

e. Berilah kesempatan kepada siswa untuk melakukan sendiri kegiatan

penyelidikan yang perlu dilakukan guru adalah memberikan penjelasan

dan petunjuk bila siswa meminta atau menemui kesulitan.

2. Bagi Siswa

a. Siswa hendaknya lebih aktif dalam pembelajaran melalui penerapan model

Problem Based Learning (PBL) sehingga proses belajar mengajar berpusat

pada siswa.

b. Siswa hendaknya melakukan penyelidikan berdasarkan masalah dengan

sungguh-sungguh dan sesuai dengan langkah kerja yang telah ditentukan

sebelumnya.

3. Bagi Kepala Sekolah

a. Hendaknya kepalas sekolah memberikan kebebasan guru dalam

mengembangkan model pembelajaran.

b. Kepala Sekolah hendaknya memotivasi guru agar dapat mengembangkan

kemampuan sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman.
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